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Sebuah pameran -}_-' menyajika aru dimul L..-,;:.‘a,.
perempuan digels n di Jakarta. Adal erbandiigan {5 )
| ol T h, bagi be-
Rar}'a fO{OgrafET perempua | di antaranya para kurator
i npuan—itu sudah cukup
AMERAN itu sebagaiman: 1 ik dianggap sebagai sebuah gejala
meran lainnya di Jakarta. P - i i Berbeda dengan para pendahulu me-
sional, apik, dan—sebaga i 1 awal reka vang autodidak dan jumlahnya bisa
setiap pameran—t TLELTY bukan cuma | dihitung sebelah tangan—sebut saja
unik. Simak saja promosi kurat mp tak, tapijuga | Thilly Weissenborn, yang di tahun 1920-
Firman Ichsan dan Lisabona Rahman k in otot (vang diperl untuk | an termasyhur sebagai juru foto studio
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tentang perhela
rempian—yang digelar
hingga 30 Juni nanti di Galeri
dan Restoran Paprika, Jakar
serta di Toko Buku QB di Kemang, Ja
karta Selatan pameran folo-
grafi perempuan pertama di Indonesia”

Drua ratus tahun silam, seorang ilmu-
wan Cina menemukan gagasan mema
sang ler
SCUTFa-nya
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154 di depan lubang camera ob-
sebuah instrumen menggam-
bar vang menjadi cikal-bakal kamera
folo seperti vang kita kenal sekarang
lmuwan itu, Luang Hu, adalah seorang
wanita. Pun istilah photographie dalam
Dahasa bangsa Prancis, vang Jrl‘ﬂiill'li:lll
dunia mengumumkan penemuan tekno-
logi ini pada 1839, adalah sebuah kata
benda dengan nuansa feminin

Boleh '!'.‘:]r_ sehagaimana vang
ditengarai sejarawan seni Naomi Rosen-
blum dalam bukunya, The History of
Weormen I’.I'.u;r.'.-r.;.rrjlnhwrw' (Abbeville Press,
York: 1994), pada kenyataannya
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kut puluhan kilogram peralat-

bulkti, saat

Lux Fotograf di Garut, Jawa Barat, atau

dan kamar gelap), Ter bahkan para fotografer tahun 1980-an

!,--. kembangan teknologi menghasilkan | macam Desiree Harahap dan Enny Nu-
sLrumen 1'|.1|. vang lebih canggih dan | raheni ketujuh fotografer perempuan
rnmk i5, perempuan yang terjun ke | yvang diundang dalam pameran ini me-

bidang ini terus bertambah. Di Amerika
sSerikat dan Eropa Barat pada paruh
kedua abad ke-19, jumlahnyva bahkan
mencapai ribuan.

Tapi perubahan yang paling mendasar
mengekor perbaikan ekonomi dan sosial
masyarakat itu sendiri. Pertumbuhan |
kelas menengah, antara lain, berpenga- |
ruh pada meningkatnva kebutuhan
akan berbagai produk fotografi—baik
untuk kepentingan dokumentasi pri-
badi, penyebaran informasi, maupun se- |
bagai barang pajangan dan koleksi, Pa
da gilirannya hal ini lantas mendorong
lahirnya sekolah-sekolah fotografi vang,
lernyata, semakin membuka ruang bagi
PeErempuan

Di Jepang, misalnya, sejak 1990-an se-
bagian besar siswa sekolah fotografi

rupakan produk pendidikan fotografi

Ayu Ismalia, Maya Ibrahim, Stefanny
Imelda, dan Vitri Yuliani merupakan
alumni Institut Kesenian Jakarta: Maria
Lasakajaya lulus dari Universitas Tri-
sakti; sementara Hanneke Tumbuan be-
lajar di Ritveld Academy, Negeri Belan-
da. Bahkan Widya Amrin, vang menjadi
pengecualian, sempat mengenyam ber-
bagai lokakarva dari lembaga ternama
macam Galeri Foto Jurnalistik Antara.
World Press Photo, dan di Ja
karta

Alhasil, kelompok fotografer sekolah-
an tersebut tidak hanva lebih terdidik,
tapi juga memiliki rentang keterampil-
an—dari fotografi potret hingga still life,
dari metode jurnalistik sampai teknik
montase, dan dari cetak hitam-putih
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pas, tapi juga perlu

memiliki medium
ekspresi yang ter-
buka untuk eksplo-
rasi vang luas

Ini bukan perka-
ra sepele. Pas:
di Indonesia foto
grafi masuk seba-
gai bagian dari ko-
lonialisme Belan-
da. Alhasil, mereka
mengembangkan
pemahaman yang
kaku tentang foto-
grafl dan penggu
naan fotografi se-
bagai medium vang
erat hubungannya
dengan

realitas

Ilkil‘m'l "]l NI 2003

Sen, Drugs and Rock n' Roll' karya Stefanmy imelda.

“Staynude 4" karys Hanneke Tumbuan [hawah).

Hanva melalui ideclogi semacam inilah
bisa meyakinkan dirinya (dan

| yang ikut melihat) bahwa apa

mMeérea

kehebatan Belanda, ke-
terbelakangan pribumi—adalah kenva-
ada dan terjadi seperti

mereKa buat

Laan vang

apa adanya
1, perkembangan medium ini di
ta, vang dikuasai kepentingan
an dan pers, semakin menje-
-umuskan J.-'l'.ll:.:‘.'h:ri bukan sebagai
g ekspresif dan per-

sonal, tapi se Z—z..L..s. bahasa tutur vang
esmi dan sopan

Dengan '“! be |-.1'|. a pengecualian, kar-
1 1ta Perempuan baru

~am il strasl atau re-
1a keperem-

1L I l.“"'Fi.l"' ‘t"'-n‘-' bila

isu dan t

gkannva dengan k--..'} a

ia mendo-

Eagasan i.:“.'.f-..i.!"ig
as ini bukan cuma soal po-
tapi—dalam kasus foto-
nyvangkut (kemer-
logi bahasa. Barangkali
l.u'..'I;.\h an terlebih dulu
lah hadimya "suara perempuan”,
sesudtu vang lebih hakiki:
ra pribadi
bekadar memaksakan gagasan ada-
a atau "fotografi” perempuan
1gan disanggah sendiri oleh
cejarawan ]*[u:-g‘.“:hg:n'n juga oleh seba-
gian besar peserta pameran ini) justru
bisa menjadi semacam diskriminasi
terbalik—seolah-olah kaum hawa tak
cukup bisa setara dengan lawan jenis-
nya. Sebagai perempuan, mereka juga
harus selalu istimewa. Pun demikian,
mengelompokkan mereka dalam kate-
gori dan ruang tertentu juga berisiko
melahirkan spesies yvang biasanya
kehilangan akal kala dipaksa melongok
ke dunia di luar jerujinva
Maka, ada baiknva kita simak kem-
bali kata-kata sastrawan dan tokoh fe-
minis kondang Virginia Woolf tentang
esensi menjadi perempuan: "Sebagai pe-
rempuan, aku tak punya negara. Se-
bagai perempuan, negaraku adalah du-
nia itu sendiri.”
Fodhe Sorioatmadss, Tolagriie dan Lerator
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